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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang diberi 1imu pengetahuan beberapa derajat dan Aliah Maha
Mengetahut apa yang kamu kerjakan.
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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu
telah selesai dari suatu urusan kerjakaniah sungguh-sungguh urusan yang
lain, dan hanya kepada Aliah hendaknya kamu berharap.
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ABSTRAK

Sri Suharti, Juli, 2004, Efektivitas Penggunaan Mcdia Audio Visual (VCD)
dan Media Charta terhadap Hasil Belajar Biologi Konsep Sistem Sirkulasi
ada Hewan dan Manusia Siswa Kelas II Semester II di SMU Negeri 2 Jember
Tahun Ajaran 2003/2004.

Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan Matematika dan
Iimu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Itmu Pendidikan, Universitas
Jember.
Pembimbing : (1) Dra. Hj. Kustontonijah

(II) Dra. Jekti Prihatin, M.Si

Media audio visual (VCD) dan media charta merupakan salah satu bagian
dari media pengajaran yang digunakan guru dalam penyampaian informasi
pelajaran, disampng itu dapat mempermudah siswa dalam memahami materi
pelajaran, serta pelajaran juga lebih menarik. Melihat pentingnya penggunaan
media maka hal tersebut penting diteliti untuk mengetahui perbedaan antara
penggunaan berupa audio visual (VCD) dan charta terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada konsep yang diajarkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar yang signifikan dan efektivitas
antara siswa yang diajar menggunakan media audio visual (VCD) dengan siswa
yang diajar menggunakan media charta pada konsep sistem sirkulasi pada hewan
dan manusia di SMU Negeri 2 Jember tahun ajaran 2003/2004. Metode yang
digunakan dalam penentuan responden adalah metode cluster random sampling
yang dilanjutkan dengan uji homogenitas. Hasilnya menunjukkan bahwa kelas II;
dan kelas 1l homogen kemampuan kognitifnya. Dari hasil undian didapatkan
kelas II; sebagai kelas kontrol dan kelas Ils sebagai kelas perlakuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, dokumentasi dan
wawancara. Sedangkan data hasil belajar digunakan post test. Analisis data yang
digunakan uji-t dan uji keefektivan. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa thitung
(17,661) > tune (1,98), sehingga dikatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan
hasil belajar siswa. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penggunaan media
audio visual (VCD) lebih baik (83,805 + 4,422) dibandingkan media charta
(66,857 + 4,319). Sedangkan efektivitas penggunaan media audio visual (VCD)
sebesar 25,349 %.

Kata kunci : Media audio visual (VCD), media charta, hasil belajar

Xii
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang penting, karena
dapat mengatasi masalah-masalah dalam kehidupan, baik pada masa sekarang
maupun masa yang akan datang. Pendidikan sebagai salah satu hasil
pembangunan dapat meningkatkan kemajuan suatu bangsa yang dapat dilihat dari
tingkat kemajuan pendidikannya.

Perkembangan ilmu dan teknologi ternyata juga membawa dampak yang
cukup berarti dalam dunia pendidikan. Hal ini ditandai dengan kemajuan sekolah-
sekolah baik di bidang kurikulum, metodologi pengajaran, peningkatan kualitas
guru, media pengajaran, penyempurnaan sistem penilaian, penataan organisasi dan
manajemen pendidikan. Dengan demikian secara keseluruhan kemajuan tersebut
merupakan perubahan prosedur dan teknologi pendidikan yang ada.

Sistem pendidikan yang diberlakukan saat ini perlu terus disempurnakan.
Sebelumnya, di semua jenjang dan jenis pendidikan penilaian hanya didasarkan
pada kemampuan kognitif anak didik dalam menjawab evaluasi belajar tahap
akhir sebagai salah satu indikator ketercapaian tujuan pendidikan. Indikator lain,
seperti ketrampilan, keimanan, tanggung jawab, kepribadian, dan budi pekerti
kurang diperhatikan secara proporsional (Depdikbud, 2002:1). Tujuan pendidikan
atau tujuan instruksional diharapkan dapat dicapai melalui kurikulum. Dewasa ini
kurikulum yang tengah dikembangkan dan diuji cobakan pada beberapa sekolah
adalah kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Dimana dalam kurikulum berbasis
kompetensi ini memuat berbagai pola pemberdayaan tenaga kependidikan dan
sumber daya lain untuk meningkatkan hasil belajar yaitu memberikan peluang
yang luas kepada sekolah/dacrah untuk mengembangkan potensinya sesuai
dengan kebutuhan sekolah/daerah. Dalam formulasi dan pelaksanaan KBK lebih
memperhatikan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang merupakan
keutuhan dalam pencapaian kompetensi dan kemampuan dasar. Pemberian

materipun dibentuk untuk mengarah pada kompetensi yang dituntut serta


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

berorientasi pada output (outpur oriented) / kompetensi siswa (Depdikbud, 2002 :
20-22)

Dalam upaya pemahaman konsep-konsep biologi, seorang guru harus
dapat mengembangkan dan memilih metode mengajar dengan tepat. Salah satu
metode mengajar dalam proses belajar mengajar adalah metode ceramah. Metode
ceramah ini merupakan metode mengajar yang sampai saat ini kiranya masih
mendominasi atau paling banyak digunakan dalam proses belajar mengajar.

Dalam metode ceramah siswa kurang mengalami proses berfikir karena
hanya mendengarkan dan mencatat. Bila bertanya hanya terbatas karena kurang
jelas. Jadi dalam hal ini teknik penyajian yang digunakan oleh guru kurang
berhasil dalam merangsang siswa untuk berfikir kreatif dan bertindak aktif. Pada
umumnya pelajaran biologi selalu menjadi pelajaran yang kurang menarik bagi
siswa, karena pelajaran biologi dianggap sebagai pelajaran hafalan saja. Terutama
pada konsep sistem sirkulasi pada hewan dan manusia ini yang kelihatannya
abstrak bagi siswa, sehingga sulit bagi siswa untuk membayangkan. Hal tersebut
juga dapat menyebabkan timbulnya keengganan atau kurang aktifnya siswa untuk
mempelajari biologi.

Dewasa ini untuk meningkatkan kinerja pengajaran / pembelajaran dan
motivasi bagi siswa, pemerintah mengembangkan salah satu teori pembelajaran
baru yaitu teori pembelajaran quantum teaching. Quantum teaching menguraikan
cara — cara baru yang memudahkan proses belajar lewat pemaduan unsur seni dan
pencapaian yang terarah apapun mata pelajaran yang diajarkan. Dengan quantum
feaching diharapkan siswa dapat belajar secara aktif (DePorter, 2002:3). Selain
itu, salah satu cara yang juga dapat meningkatkan pengajaran serta motivasi siswa
yaitu dengan menggunakan media pengajaran.

Media secara umum dapat mengatasi hambatan komunikasi dalam proses
belajar mengajar yang dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Dalam hal ini
Miarso (1986:110) mengatakan bahwa hambatan komunikasi antara lain perhatian
yang bercabang, misalnya tidak dapat memusatkan perhatian, melamun,
menghayal. Selain itu Sudirman (1991:208) mengatakan bahwa penggunaan

media yang baik akan mempengaruhi proses belajar mengajar.
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Macam-macam media pengajaran atau media pembelajaran yang dikenal
diantaranya berupa OHP, charta, model, torso, media audio, slide, bagan, diagram
dan lain-lain yang masing-masing mempunyai kelebihan dan kelemahannya.
Selama ini pengajaran/pembelajaran konsep sistem sirkulasi pada hewan dan
manusia hanya menggunakan media charta. Untuk mengatasi hal tersebut, dalam
penelitian ini digunakan media audio visual (video). Media audio visual (video)
ini mempunyai kelebihan yaitu dapat menggambarkan suatu proses secara tepat
yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu, disamping itu
juga dapat mendorong dan meningkatkan motivasi siswa, serta dapat melengkapi
pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika mereka membaca, berdiskusi,
berpraktek dan lain-lain (Arsyad, 1997 : 48-49).

Penggunaan dan pengaktifan media audio visual (video) dan media charta
di kelas, diharapkan dapat merangsang dan mempermudah pemahaman konsep-
konsep biologi. Dengan demikian suasana di dalam kelas selama kegiatan proses
belajar mengajar tampak hidup karena ada interaksi antara guru dan siswa.
Diharapkan hal ini dapat mempermudah pemahaman konsep - konsep biologi
yang akhirnya juga akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam
mata pelajaran biologi khususnya tentang konsep sistem sirkulasi pada hewan dan
manusia. Dengan media pengajaran yang bervariasi maka pendidik dapat
menyajikan pelajaran dengan lebih menarik, efektif, efisien, bermutu serta
merangsang keaktifan siswa untuk macam-macam kegiatan belajar (Miarso,
1986:31).

Melihat latar belakang permasalahan diatas, maka penulis mengambil
judul : Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual (VCD) dan Media Charta
terhadap Hasil Belajar Biologi Konsep Sirkulasi Pada Hewan dan Manusia Pada
Siswa Kelas II Semester II di SMU Negeri 2 Jember Tahun Ajaran 2003 / 2004,
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1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1) Adakah perbedaan penggunaan media audio visual (VCD) dan media
charta terhadap hasil belajar biologi konsep sirkulasi pada hewan dan
manusia pada siswa kelas II semester II di SMU Negeri 2 Jember tahun
ajaran 2003 / 20047

2) Seberapa besar efektivitas penggunaan media audio visual (VCD) dan
media charta terhadap hasil belajar biologi konsep sirkulasi pada hewan
dan manusia pada siswa kelas Il semester II di SMU Negeri 2 Jember
tahun ajaran 2003/2004 ?

1.3 Definisi Operasional
1.3.1 Media Audio Visual (VCD)

Media audio visual menurut Arsyad (2002:30) adalah penggunaan materi
yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya
tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol serupa. VCD (Video
Compact Disc) adalah sistem penyimpanan dan rekaman video dimana signal
audio — visual direkam pada disk plastik, bukan pada pita magnetik (Arsyad,
2002:36). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media audio visual (video)
adalah alat bantu / alat perantara untuk menyampaikan informasi atau untuk
menggambarkan suatu obyek yang direkam dalam bentuk disk plastik.

1.32 Media Charta

Menurut Wijaya (1992:142) bahwa media charta adalah gambar / grafik
yang melukiskan perkembangan ide, obyek lembaga atau orang ditinjau dari sudut
ruang dan waktu. Media charta merupakan media visual yang mempunyai fungsi
menyajikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit bisa disampaikan secara tertulis

atau lisan.
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1.3.3 Hasil Belajar Biologi

Menurut Sudjana (1992:22) hasil belajar adalah perubahan tingkah laku
yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikiomotor serta kemampuan-
kemampuan siswa setelah siswa menerima pengalaman belajarnya. Berdasarkan
pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi adalah hasil yang
telah dicapai atau diciptakan oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar

mata pelajaran biologi.

1.3.4 Efektivitas

Efektivitas adalah tingkat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol
dan kelas perlakuan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sehingga
tampak adanya perubahan yang lebih baik. Dalam hal ini perbedaan tersebut

terjadi karena adanya suatu bentuk perlakuan yaitu penggunaan media.

1.4 Batasan Masalah

1) Audio visual dalam penelitian ini adalah media / alat bantu untuk
menyampaikan informasi atau konsep yang dirckam dalam bentuk disk
plastik. Jadi audio visual (VCD) merupakan media yang dapat dilihat dan
dapat didengar.

2) Charta dalam penelitian ini adalah alat bantu untuk menyampaikan informasi /
konsep dalam bentuk gambar.

3) Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi pada aspek kognitif yang berupa
post test pada akhir pembelajaran konsep Sistem Sirkulasi Pada Hewan dan

Manusia.

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui perbedaan penggunaan media audio visual (VCD) dan
media charta terhadap hasil belajar biologi konsep sirkulasi pada hewan
dan manusia pada siswa kelas II semester II di SMU Negert 2 Jember
tahun ajaran 2003 / 2004.
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2) Untuk mengetahui seberapa besar efektivitas penggunaan media audio

visual (VCD) dan media charta terhadap hasil belajar biologi konsep
sirkulasi pada hewan dan manusia pada siswa kelas 11 semester 11 di SMU
Negeri 2 Jember tahun ajaran 2003 / 2004.

1.6 Manfaat Penelitian

1

2)

3)

Manfaat penelitian ini adalah sebagai benkut :
Bagi siswa diharapkan dapat memberikan motivasi dan merangsang siswa
semakin bersemangat belajar khususnya pelajaran biologi, serta
memberikan tambahan pengayaan cara belajar biologi dengan
menggunakan pengajaran media audio visual schingga hasil yang
diperoleh bukan hanya sekedar hafalan, tetapi juga merupakan pemahaman
terhadap suatu konsep biologi.
Bagi guru, media audio visual (video) dapat digunakan sebagai media
alternatif dalam membelajarkan biologi pada siswa, menambah variasi
dalam menyajikan materi, mengefektifkan interaksi antara guru dengan
siswa sehingga suasana dalam kelas dapat hidup.
Bagi lembaga, dapat digunakan sebagai bahan masukan informasi tentang
salah satu alternatif cara pembelajaran biologi dengan menggunakan

media audio visual (video).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Media Pengajaran

Kata media adalah bentuk jamak dari medium yang berasal dari bahasa
latin “medius” yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab,
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan (Arsyad,1997:3). Menurut Yusuf (1990:72) menyatakan bahwa yang
dimaksud media dalam dunia instruksional adalah yang bentuk maupun fungsinya
dirancang schingga digunakan untuk memperlancar kegiatan proses belajar
mengajar pada pihak sasaran dan dapat mengundang bahkan memperjelas ide - ide
atau gagasan — gagasan yang disampaikan oleh komunikator dalam kegiatannya.
Sedangkan menurut Sadiman dkk (1993:6) media adalah sebagai perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan atau segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan dan minat siswa sedemikian rupa sehingga
proses belajar terjadi.

Didalam proses belajar mengajar, guru sebagai sumber yang memben
pesan dan siswa sebagai penerima pesan. Kegiatan belajar mengajar merupakan
suatu proses komunikasi guru dan siswa yang didalamnya harus ada umpan balik
antara keduanya. Apabila tidak ada umpan balik maka guru tidak dapat
mengetahui 1si pesan tersebut. Agar pesan yang disampaikan oleh guru dapat
diterima siswa dengan baik maka dibutuhkan adanya wadah yang disebut dengan
media. Media sebagai alat dan sumber pengajaran tidak bisa menggantikan guru
sepenuhnya, artinya media tanpa guru tidak akan dapat meningkatkan kualitas
pengajaran. Peranan guru masih tetap diperlukan sekalipun media telah
merangkum semua bahan pengajaran yang diperlukan oleh siswa. Jadi fungsi
utama dari media pengajaran adalah scbagai alat bantu mengajar, yakni
menunjang penggunaan metode mengajar yang diperlukan oleh guru (Sudjana dan
Rivai, 2002:7).

Media pengajaran merupakan alat untuk membantu pengajar atau siswa

dalam proses kegiatan belajar mengajar. Pengajar/guru sangat dominan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

peranannya dan memegang kendali dalam kegiatan belajar mengajar yang sedang
dilaksanakan. Pandangan bahwa media pengajaran merupakan salah satu prinsip
yang penting dalam menyampaikan pesan-pesan instruksional kepada para siswa
adalah salah satu prinsip yang penting dalam tekhnologi pendidik. Dalam proses
belajar mengajar media pengajaran memang diperiukan agar dapat membantu
siswa didalam memahami dan menerima pesan — pesan pembelajaran (Sunarya,
1996:4). Dari uarian diatas dapat dismpulkan bahwa media pengajaran adalah
perantara atau pengantar pesan baik bentuk maupun fungsinya dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat memperlancar kegiatan proses belajar mengajar.

Menurut Gerlach dan Elly (dalam Sudjarwo, 1989:168) bahwa konsep
media pengajaran mempunyai dua aspek yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lain yaitu materi (bahan, atau discbut juga Software) dan peralatan (disebut juga
Hardware). Bahan baku dan peralatan yang dipergunakan untuk menyimpan dan
menyampaikan rangsangan atau isi instruksional adalah hardware. Contohnya
adalah proyektor film, overhead transparansi dan OHP, video tape dan cassette
recorder, pesawat radio dan TV. Sedangkan rangsangan (isi) yang disimpan dan
dipindahkan adalah software. Misalnya informasi dan konsep yang ada didalam
film adalah software bukan filmnya itu sendiri.

Sudirman (1991:213-214) menyatakan faktor-faktor yang perlu yang
diperhatikan dalam memilih media pengajaran adalah sebagai berikut :

a. Objektifitas, artinya guru tidak diperbolehkan memilih suatu media pengajaran
atas dasar kesenangan pribadi.

b. Progam pengajaran, yaitu progam pengajaran yang akan disampaikan kepada
siswa harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, baik isinya, strukturnya
maupun kedalamannya.

c. Sasaran progam, yaitu siswa yang menerima informasi pengajaran melalui
media pengajaran.

d. Situasi dan kondisi, yaitu situasi dan kondisi sekolah atau tempat dan ruangan
yang akan dipergunakan dan situasi serta kondisi siswa yang akan mengikuti
pelajaran, baik jumlah, motivasi dan kegairahannya.

e. Kualitas teknik, artinya apakah media yang digunakan memenuhi syarat.

f. Keefektifan dan efisiensi penggunaan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan faktor-faktor yang perlu
diperhatikan didalam pemilihan media adalah objektifitas, progam pengajaran,
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siswa, situasi dan kondisi, kualitas teknik serta efektif dan efisiensi dari

penggunaan media tersebu.

2.1.1 Ciri — Ciri Media Pengajaran

Cin — cin media pengajaran menurut Sudjarwo (1989 :168-170) sebagai

berikut ;

a.

Mempunyai daya tarik yang besar dan dapat menimbulkan keinginan dan minat
baru. Hal ini terjadi karena peranan warna, gerakan, intonasi suara, bentuk
rancangan yang dibuat sedemikian rupa sehingga unik sifatnya.

Dapat mengatast keterbatasan fisik kelas.

. Penggunaan berbagai media dengan kombinasi yang cocok dan memadai akan

meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar, menimbulkan
gairah belajar dan memungkinkan siswa untuk berinteraksi lebih langsung
dengan media yang digunakan.

Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit dan realistis
sehingga perbedaan persepsi antar siswa pada suatu informasi dapat
diperkecil, karena media didesain sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
belajar siswa.

2.1.2 Klasifikasi Media Pengajaran

Menurut Atmohoetomo (dalam Rohani,1997:16-18) media pengajaran

diklasifikasikan menjadt tiga yaitu :

a. Media Audio (media dengar)
Medianya : radio, piringan hitam, tape casette.
b. Media Visual (indra penglihatan) dibagi dua yaitu projected dan non
projected.
1. Projected Media :penampilannya perlu proyeksi
Medianya : slide dan film, OHP, film-strip.
2. Non Projected Media : penampilannya tidak perlu diproyeksikan.
Medianya :
a) Wallsheets
contohnya : peta, chart, gambar, poster, papan tulis.
b) Model
contohnya : mook up, miniatur dan market.
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c¢) Objek
contohnya : speciment (herbarium-aquarium-insektarium).
¢. Media Audio Visual (media pandang dengar)

Medianya : TV, video, film bicara, sound slides.

2.2 Media Audio Visual ( Audio Visual Aids /| AVA')

Media audio visual adalah media intruksional modern yang sesuai
dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi),
meliputi media yang dapat digunakan, didengar, dilihat dan yang dapat dilihat dan
didengar (Rohani,1997:97-98). Arsyad (2002:91) menyatakan salah satu
pekerjaan penting yang digunakan dalam media audio visual adalah penulisan
naskah dan story board yang memerlukan persiapan yang banyak, rancangan dan
penelitian.

Naskah yang menjadi bahan narasi disaring dari isi pelajaran yang
kemudian disintesis kedalam apa yang ingin ditunjukkan dan dikatakan. Narasi ini
merupakan penuntun bagi tim produksi untuk memikirkan bagaimana video
menggambarkan atau visualisasi materi pelajaran. Pada awal pelajaran media
harus mempertunjukkan sesuatu yang dapat menarik perhatian semua siswa. Hal
ini ditkuti dengan jalinan logis keseluruhan progam yang dapat membangun rasa
berkelanjutan, sambung-menyambung dan kemudian menuntun kepada
kesimpulan atau rangkuman. Kontinuitas progam dapat dikembangkan melalui
penggunaan ceritera atau permasalahan yang memerlukan pemecahan (Arsyad,
2002:91).

Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media audio visual
adalah media yang paling lengkap karena segala kemampuan yang dapat
diperankan oleh audio dan visual dapat dimanfaatkan melalui media ini.

Sama halnya dengan film, video dapat menggambarkan suatu objek yang
bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesual.
Kemampuan video melukiskan gambar hidup dan suara memberinya daya tarik

tersendiri. Media video ini dapat menyajikan informasi, memaparkan proses,

4


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat

dan memperpanjang waktu, serta mempengaruhi sikap (Arsyad, 2002:48).
Kekurangan dan kelebihan media audio visual khususnya video diuraikan

oleh Arsyad (2002:48-50) dan Anderson (1994:105) sebagai berikut :

a. Kelebihan Video :

1) Video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika
mereka membaca, berdiskusi, berpraktek, dan lain-lain.

2) Dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan
secara berulang-ulang jika dipandang perlu.

3) Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi juga dapat
menanamkan sikap dan segi-segi efektif lainnya.

4) Mengandung nilai-nilai praktek yang dapat mengundang pemikiran dan
pembahasan dalam kelompok siswa.

5) Dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara langsung
seperti lahar gunung berapi atau perilaku binatang buas.

6) Dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok
yang heterogen, maupun perorangan.

7) Lebih mudah dan lebih aman dalam penyimpanannya dibanding film.

b. Keterbatasan Video :

1) Ketika akan digunakan,peralatan video tentu harus sudah tersedia di
tempat pengunaan, dan harus cocok ukuran dan formatnya dengan pita
video yang akan digunakan.

2) Apabila gambar pada pita video ditranspor ke film hasilnya jelek.

3) Layar monitor yang kecil akan membatasi jumlah penonton.

2.3 Media Bagan atau Chart

Bagan atau chart merupakan lambang visual yang secara keseluruhan
dapat dijelaskan dalam bentuk garis atau tulisan. Menurut Hamalik (1994:44)
bagan atau chart adalah kombinasi garis atau tulisan dengan papan atau gambar
yang dijelaskan secara logis dan tersusun untuk meragakan antara fakta dengan
ide. Menurut Arsyad (1997:133-134) bagan atau chart sering terdapat dalam buku-
buku pelajaran dan materi pelajaran, jika ingin mengungkapkan beberapa atau
konsep sebaiknya dibuat serangkaian chart esderhana dan informasi
pengajarandan pesan-pesan isi pelajaran dikomunikasikan melalui saluran visual

dan materi verbal hanya diadakan untuk mendukung pesan visual.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Bagan atau chart sering disebut juga dengan diagram merupakan suatu
lambang (media visual) untuk mengikhtisarkan, membandingkan dan
mempertentangkan kenyataan. Media visual fungsinya adalah menyajikan ide —
ide atau konsep — konsep yang sulit bila disampaikan biasanya berupa ringkasan
visual suatu proses, perkembangan atau hubungan yang penting seperti media
pendidikan yang lain seperti gambar, diagram, kartun, bagan atau chart. Dalam
proses belajar mengajar sebagai media yang baik bagan atau chart haruslah :

a. Sederhana, mudah dilihat dan dibaca.

b. Tidak terlalu banyak konsep di dalamnya, tidak harus terlalu rinci, serta tidak
banyak digunakan kata-kata.

¢. Warna-warna yang digunakan harus menambah kejelasan (Rohani, 1997:35-

36).

2.4 Kegunaan Media Pengajaran

Pada masa sekarang banyak seorang guru yang dalam memberikan
materni pelajaran kepada siswanya kurang begitu menggunakan media atau jarang
sekali menggunakan media pengajaran. Jadi hanya memberikan materi saja atau
hanya menerangkan, tanpa adanya media pengajaran. Jadi disini seorang guru
harus berusaha agar materi pelajaran yang disampaikan mampu diserap atau
dimengerti dengan mudah oleh siswa. Dan untuk memudahkan siswa menerima
materi pelajaran tersebut dapat diupayakan dengan menggunakan media
pengajaran. Derek Rowntree (dalam Rohani,1997:7-8) mengatakan bahwa media
pengajaran dapat membangkitkan motivasi belajar dan merangsang siswa untuk
belajar dengan penuh semangat serta untuk mempelajari hal-hal baru; mengulang
apa yang telah dipelajari ; mengaktifkan respon belajar karena dapat memberikan
balikan hasil belajar dengan segera.

Apabila siswa menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru
hanya dengan metode ceramah saja, sulit bagi mereka untuk mengingat dan
mengerti apa yang disampaikan. Bagi siswa yang kecerdasannya tinggi mungkin
tidak ada kesulitan, tetapi bagi siswa yang lemah / kurang cerdas atau berfikir

lamban akan mengalami kesulitan. Hal ini berbeda bila materi pelajaran yang
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sama disampaikan dengan menggunakan media pengajaran seperti charta, model,

video, grafik, dan lain-lain. Serta siswa diberikan kesempatan untuk memegang,

meraba atau mengerjakan sendiri maka akan sangat sulit bagi mereka untuk
melupakannya.

Edgar Dale (dalam Arsyad,2002:24-25) mengemukakan bahwa bahan-
bahan audio-visual dapat memberikan banyak manfaat asalkan guru berperan aktif
dalam proses pembelajaran. Hubungan guru siswa tetap merupakan elemen
paling penting dalam sistim pendidikan modern saat ini.

Menurut ~ Arsyad (2002:26-27) secara umum media pengajaran
mempunya kegunaan sebagai berikut :

a. Dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi schingga dapat
memperlancar peningkatan proses dan hasil belajar.

b. Dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan
lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendini sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.

¢. Dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-
peristiwa dihingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi
langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karya
wisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.

d. Dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu ;

* obyek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung dirnang
kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, film, radio, atau model.

¢ Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan
dengan media seperti komputer, film, dan video.

¢ Pernistiwa alam seperti tejadinya letusan gunung berapi atau proses yang
dalam kenyataannya memakan waktu lama seperti proses kepompong
menjadi kupu-kupu dapat disajikan  dengan tehnik-tehnik rekaman
seperti time-lapse untuk film, video, slide, atau simulasi komputer.

* Obyek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat
disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar.

Darn uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pengajaran akan memberikan hasil yang lebih baik, karena lebih efektif dan |

efisien dan memberikan kemudahan dalam memahami permasalahan serta sangat

penting bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar.
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2.5 Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses yang komplek yang terjadi pada diri
setiap orang sepanjang hidupnya dan proses belajar itu terjadi karena adanya
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat
terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin
disebabkan oieh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan,
atau sikapnya. Jadi belajar adaiah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri siswa (Arsyad, 2002:1). Hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor serta
kemampuan-kemampuan siswa setelah siswa menerima pengalaman belajarnya
(Sudjana, 1992:22). Menurut Nasution (1987:25) hasil belajar adalah hasil tes
yang dilakukan pada akhir topik, dimana tes tidak perlu mengandung hal yang
tersembunyi, tetapi harus mengenai bahan pelajaran yang telah diajarkan
sebelumnya. Dengan kata lain tes tersebut harus relevan dengan bahan yang sudah
disampaikan pada siswa. Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa perubahan
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
bentuk pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku.
Menurut Sudjana (1992:22-23) yang mengutip pendapat Benyamin

Bloom menyatakan bahwa tujuan pendidikan yang hendak kita capai digolongkan
atau dibedakan menjadi tiga bidang atau ranah yakni :
a. Bidang kognitif / ranah kognitif

Hal ini berkenaan dengan hasii beiajar inteiektual yang terdiri dari enam
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi.
b. Bidang afektif / ranah afektif

Hal ini berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakmni
penerimaan jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
c. Bidang psikomotor / ranah psikomotor

Hal ini berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan

bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotor, yakni gerakan refieks, keterampilah
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gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan

keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interaktif.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Purwanto
(1992:102) dan Sudjana (1987:39-40) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar dapat dibedakan menjadi dua yaitu
a. faktor yang ada pada diri anak sendiri atau faktor individual seperti faktor

kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan dan faktor pribadi,
kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap
dan kebiasaan belajar, ketekunan dan faktor fisik.

b. faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor lingkungan, seperti faktor
keluarga atau keadaan rumah tangga, kualitas pengajaran, alat-alat yang
digunakan dalam belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta
motivasi sosial.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa
dan faktor yang berasal dari luar diri siswa atau lingkungan. Salah satu faktor
yang berada diluar diri siswa adalah kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan
kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar
mengajar dalam mencapi tujuan pengajaran.

Menurut Ruseffendi (1982:387) faktor-faktor yang turut mempengaruhi
dan menentukan berhasil tidaknya siswa dalam belajar adalah kemampuan guru,
suasana pengajaran, pribadi guru, model penyajian materi, kecerdasan anak,
kesiapan anak dan bakat anak. Dalam hal ini model penyajian materi merupakan
salah satu faktor yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar mengajar. Sukses
tidaknya proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh bagaimana materi itu
disampaikan, yakni metode mengajar yang dipergunakan dalam interaksi belajar
mengajar. Semiawan (1989:14) mengatakan bahwa dalam memahami konsep-
konsep yang rumit dan abstrak akan lebih mudah jika disertai contoh-contoh yang
wajar sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model penyajian materi

memudahkan siswa dalam mentransformasikan informasi dan mencernanya,

sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
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2.6 Perbedaan Pengajaran dengan Menggunakan Media Audio Visual Dan
Media Charta terhadap Hasil Belajar Biologi

Menurut Sudjana (1992:17) menyatakan bahwa perubahan tingkah laku
sebagai hasil dalam proses belajar mengajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pengalaman, pemahaman, sikap, tingkah
laku, keterampilan serta aspek-aspek lain yang ada dalam individu yang belajar.
Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar siswa
diharapkan dapat lebih mudah memahami dan mengerti terhadap materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru.

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar merupakan tanggung jawab
guru dan siswa serta komponen-komponen lainnya yang dapat mempengaruhinya.
Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dan siswa atau terjadi
umpan balik antara guru dan siswa yang dapat mendukung berhasilnya proses
belajar mengajar tersebut. Salah satu cara agar kegiatan belajar mengajar dapat
menarik serta melibatkan siswa secara aktif adalah dengan menggunakan media
pengajaran. Penggunaan/pemakaian media pengajaran sangat besar artinya bagi
keberhasilan siswa dalam belajar karena secara tidak langsung siswa akan terlibat
secara aktif. |

Pengajaran dengan media audio visual akan memberikan motivasi
tersendiri terhadap siswa. Pengajaran dengan media audio visual (video) dapat
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan serta dapat pula
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi
pelajaran dengan dunia nyata (Arsyad, 2002:89). Disamping itu Arsyad
(2002:148) mengatakan media audio visual (video) juga memiliki kemampuan
untuk menank dan memotivasi siswa karena siswa dapat melihat secara langsung
proses kegiatannya dari awal sampai akhir. Dengan demikian pengajaran dengan
media audio visual (video)dapat mengurangi timbulnya verbalisme dan salah
penafsiran siswa dalam menerima informasi pelajaran, karena siswa langsung
dihadapkan pada benda yang konkrit.

Menurut Rohani (1997:35) bagan atau chart sering disebut juga dengap

diagram merupakan suatu lambang (media visual) untuk mengikhtisarkan,
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membandingkan, dan mempertentang kan kenyataan. Bagan atau chart menurut
Wijaya (1992:142) adalah media gambar/grafik yang melukiskan perekmbangan
ide, obyek lembaga atau orang ditinjau dari sudut ruang dan waktu. Jadi media
charta merupakan media visual yang mempunyai fungsi menyajikan ide- ide atau
konsep — konsep yang sulit bisa disampaikan secara tertulis atau lisan.

Dengan menggunakan media charta maka seorang guru akan dapat
menggambarkan ide atau obyek dari materi yang akan disampaikan kepada siswa.
Charta bertujuan untuk menyalurkan pesan pengirim ke penerima pesan agar
dapat membangkitkan minat dan perhatian, merangsang pikiran dan perasaan serta
dapat menterjemahkan ide-ide abstrak kedalam bentuk yang lebih nyata, sehingga
dapat mengefektifkan komunikasi yaitu interaksi antara guru dengan siswa dalam
proses belajar mengajar (Arsyad, 2002:110). Jadi charta dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi yang sulit dijelaskan, sehingga siswa dapat mengerti
dan memahami uraian guru. Dengan demikian siswa dapat tertarik pada gambar
yang disampaikan, sehingga termotivasi untuk belajar.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
pengajaran pada pelajaran biologi dapat membantu guru untuk memberikan
kemudahan dalam menyampaikan materi yang sulit dijelaskan sehingga siswa

dapat mengerti dan memahami uraian guru.

2.7 Hipotesis Penelitian

1) Ada perbedaan pengajaran dengan menggunakan media audio visual (VCD)
dan media charta terhadap hasil belajar biologi konsep sirkulasi pada hewan
dan manusia siswa kelas II semester Il SMUN 2 Jember Tahun Ajaran 2003
/2004.

2) Pengajaran dengan media audio visual (VCD) lebih efektif daripada media
charta terhadap hasil belajar biologi konsep sirkulasi pada hewan dan
manusia siswa kelas II semester I SMUN 2 Jember Tahun Ajaran 2003 /
2004.
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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dalam penehitian ini adalah SMU Negen 2 Jember, yang
dilaksanakan bulan Desember 2003 sampai Januari 2004.

3.2 Penentuan Responden Penelitian
Penentuan responden dalam penelitian ini, digunakan tehnik cluster
random sampling, yaitu pengambilan sampel yang terdiri dari kelompok-
kelompok. Kemudian untuk menentukan responden penelitian, sebelumnya
dilakukan ujt homogenitas dan delapan kelas yang ada di kelas Il dan diambil dua
kelas sebagai kelas kontrol dan kelas perlakuan dengan tehnik undian.
Guna menguji kesamaan awal (homogenitas) didasarkan pada nilai pokok
bahasan sebelumnya dengan menggunakan rumus analisis varians (Anava) :
i - %
Dimana :
F, =F observasi
MKy = mean kuadrat antar kelompok
MK = mean kuadrat dalam kelompok (Arikunto, 1993:284-285)
Untuk mengetahut perbedaan homogenitas yang diperoleh meyakinkan
atau tidak adalah sebagai berikut :
a. Jika Fuinng 2 Fube , maka hipotesis nihil (H,) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima.
b. Jika Fpiung < Fube , maka hipotesis nihil (H,) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak.

3.3 Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Menentukan daerah penelitian s
b. Melakukan uji homogenitas

18
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¢. Menetapkan kelas kontrol dan kelas perlakuan dari populasi yang ada dengan
tehnik undian

d. Melakukan kegiatan belajar mengajar pada kelas kontrol dengan media charta
dan kelas perlakuan dengan media audio visual (VCD)

e. Melaksanakan tes pada kelas kontrol dan kelas perlakuan

f. Menganahsis hasil tes

g. Menarik kesimpulan berdasarkan analisis data

Adapun secara sederhana dapat dilukiskan pada bagan alur tentang

prosedur penelitian sebagai benkut :

Populasi

!

Uit Homogenitas

!

Sampel

Kelas Kontrol Kelas Perlakuan

! !

KBM KBM

Test

A

v

Hasil

Kesimpulan
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3.4 Teknik Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Kelas Perlakuan
Teknik pelaksanaan penelitian pada kelas perlakuan, langkah-langkahnya
sebagai berikut :
- Guru membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi, tujuan dan
motivasi.
- Guru melakukan kegiatan inti :
Dalam penelitian ini kaset VCD yang digunakan disesuaikan dngan materi
atau konsep yang diajarkan yaitu tentang sirkulasi pada hewan dan
manusia. Dalam proses belajar mengajar didalam kelas, media audio visual
(VCD) ini tidak diputar secara terus-menerus mulai dari awal sampai akhir
pelajaran tetapi dalam setiap pertemuan (tatap muka) itu disesuaikan
dengan tujuna pembelajaran khusus (TPK) pada satuan pelajaran, serta
dalam pemutaran VCD ini juga ada jedanya / waktu berhenti misalkan pada
saat materi tentang proses peredaran darah pada katak, manusia dan lain-
lain. Pada inti materi pelajaran ini siswa tidak langsung disuruh untuk
melihat VCD tersebut tetapi guru menerangkan dulu sambil mencatatkan di
papan tulis, kemudian VCD tersebut baru diputar tetapi pemutaran VCD
disini juga disesuaikan dengan materi yang diajarkan pada hari itu.
- Guru melakukan kegiatan penutup :
Diakhir pertemuan guru memberikan rangkuman / kesimpulan darni seluruh
materi pelajaran pada hari itu, serta diberikan pertanyaan kepada siswa
dimana hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah materi pada hari itu
dapat dikuasai / dimengerti atau tidak oleh siswa.
3.4.2 Kelas Kontrol
Teknik pelaksanaan penelitian pada kelas kontrol, langkah-langkahnya
sebagai berikut :
- Guru membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi, tujuan dan
motivasi.

- Guru melakukan kegiatan inti
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Dalam proses belajar mengajar didalam kelas, media charta ini tidak
ditampilkan secara terus menerus mulai dari awal pelajaran sampai akhir
pelajaran tetapi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran khusus (TPK)
pada satuan pelajaran. Pada inti materi pelajaran, siswa tidak langsung
disuruh untuk melihat media charta tersebut tetapi guru menerangkan dulu
sambil mencatatkan di papan tulis, kemudian ditampilkan media charta
tersebut. Dalam menampilkan media charta ini siswa tidak hanya disuruh
untuk mehhat saja kemudian diringkas tetapi guru juga menerangkan /
menjelaskan misalkan media charta tentang proses peredarandarah pada
ikan, burung dan lain-lain.
- Guru melakukan kegiatan penutup :

Diakhir pertemuan guru memberikan rangkuman / kesimpulan dari seluruh
materi pelajaran pada hari itu, serta diberikan pertanyaan kepada siswa
dimana hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah materi pada hari itu
dapat dikuasai / dimengerti atau tidak oleh siswa.

3.5 Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan metode sebagai

berikut :
3.5.1 Metode Observasi

Observast yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi langsung
yaitu mengamati keadaan dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar serta sarana maupun prasarana yang digunakan dalam pembelajaran di
sekolah.
3.5.2 Metode Dokumentasi

Adapun data yang akan diperoleh yaitu : nama responden penelitian kelas
11, nilai mata pelajaran biologi pokok bahasan sebelumnya untuk uji homogenitas,
denah dan lokasi SMU Negeri 2 Jember, jumlah dan daftar nama guru dan

karyawan, jadwal mata pelajaran biologi.
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3.5.3 Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang dipergunakan untuk
mengukur keterampilan, intelegensi, kemampuan dan bakat yang dimiliki
kelompok maupun individu (Arikunto, 1993:25). Tes merupakan alat untuk
mengukur kemampuan belajar siswa dalam menguasai materi tertentu.

Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes essay (subyektif)
jumlahnya S item dan tes obyektif yang berbentuk pilihan ganda (multiple choice)
jumlahnya 20 item. Jadi tes yang digunakan keseluruhan befumlah 25 item
(Lampiran 4).

3.5.4 Metode Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap guru mata pelajaran

biologi dan siswa untuk mengetahui masalah belajar yang sering ditemukan pada

waktu kegiatan belajar mengajar di sekolah.

3.6 Analisis Data

Untuk analisis data dalam penelitian ini digunakan metode analisis data
yang berupa statistik berfungsi untuk menganalisis data yang akan diperoleh
berupa angka-angka. Metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dalam penelitian ini adalah :
3.6.1 Analisis t-tes

Analisis t-tes digunakan untuk mencari perbedaan mean antar dua
variabel (sampel). Mengingat N # N,, maka digunakan rumus sebagai berikut :

M, —Ms
t = 2 9.
Zxtyy §1,1
L m+n,—-2 fn n |

M = mean dari grup X

dimana :

M, = mean dari grup y
Iy = deviasi nilai individu dan M, -
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2y« = dewviasi nilai individu dari My
n; = jumlah subjek dalam grup x
n; = jumlah subjek dalam grup y

Untuk menguji signifikan t-inng dari rumus diatas, maka akan
dikonsultasikan pada taraf signifikan 5%. Kriteria penerimaan hipotesis nihil
apabila t-hing < t-mper dan hipotesis nihil ditolak jika t-hing = teabel
(Arikunto, 1993:268).

3.6.2 Untuk mengetahui efektivitas digunakan rumus :

M,-M

ER= L x100%

Y

Keterangan

ER = tingkat keefektivan relatif kelompok satu dibandingkan yang lain

My = mean skor kelas kontrol (dengan media charta)

My = mean skor kelas perlakuan (dengan media audio visual (VCD))
(Masyhud, 2000:61)
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Lokasi SMU Negeri 2 Jember terletak di JI. Jawa No. 16 Kecamatan
Sumbersari Kabupaten Jember. SMU Negeri 2 Jember didirikan pada tanggal 29
September 1978 dengan nama SMA Negeri Jember berdasarkan surat keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : 0292/0/1978. Kegiatan belajar
mengajar pada saat itu dilaksanakan di gedung SKKP Negeri Jember dipimpin
oleh kepala sekolah Soehartoyo.

Sekolah ini memiliki ruang kelas sebanyak 24 ruang yang secara umum
kondisinya cukup baik. Tiap ruang kelas berkapasitas antara 40 sampai 42 tempat
duduk dan dilengkapi dengan papan tulis, penghapus, meja kursi guru. Disamping
memiliki ruang kelas, sekolah ini memiliki beberapa fasilitas, antara lain : ruang
guru, ruang kepala sekolah, ruang tamu, ruang BP/BK, ruang TU, perpustakaan,
laboratorium, UKS, PMR, PA, ruang Paskibraka, ruang praktek komputer,
televisi, VCD, koperasi, musholla, pos penjaga sekolah, kamar mandi / WC guru
dan kamar mandi / WC siswa.

Jumlah keseluruhan guru di SMU Negeri 2 Jember adalah 58 orang, yang
terdiri atas guru tetap (GT) sebanyak 47 orang dan guru tidak tetap (GTT)
sebanyak 11 orang. Sedangkan jumlah keseluruhan karyawan di SMU Negeri 2
Jember adalah 19 orang. Hubungan antara guru dan karyawan di SMU Negeri 2
Jember ini cukup baik, serta antara guru dan siswa juga cukup baik, yang dapat
dilihat dan keakraban mereka.

4.1.2 Pelaksanaan Penelitian

Sebelum data utama diperoleh langkah awal dalam penelitian ini adalah
menentukan responden penelitian. Langkah selanjutnya adalah melaksanakan
proses pembelajaran yang disesuaikan dengan satuan pelajaran (satpel).
(Lampiran 2 dan 3)

24
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1) Responden Penelitian

Ditinjau dari jenis penelitian yang dilaksanakan penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen. Metode yang digunakan untuk menentukan responden
adalah Cluster Random Sampling.

SMU Negeri 2 Jember memiliki 24 kelas dengan perincian kelas | ada 8
kelas, kelas 2 ada 8 kelas dan kelas 3 ada 8 kelas yang terdiri dari 6 kelas untuk
kelas IPA dan 2 kelas untuk IPS. Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu
melakukan uji homogenitas yaitu menguji kemampuan awal siswa kelas II
semester II dari nilai ulangan harian biologi sebelumnya konsep Transportasi Pada
Tumbuhan (Lampiran 7). Rekapitulasi hasil perhitungan uji homogenitas secara
lengkap adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Uji Homogenitas
Sumber variasi | Jk db | KT Phitung Fiaber 5%
Perlakuan 1062,859 |7 151,837 1,695 1,94
Galat 28483,018 | 318 | 89,569
Total 29545,877 | 325

Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh Friugg = 1,695 dan nilai Fiiung
dikonsultasikan dengan nilai fin, pada taraf 5% = 1,94. Diperoleh nilai fiing <
fuber berarti hipotesis nihil (H,) yang diajukan diterima, berarti tidak ada
perbedaan sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas II SMU Negeri 2
Jember tahun ajaran 2003 / 2004 adalah homogen yang berarti mempunyai tingkat
kemampuan yang sama.

Dengan tingkat kemampuan sama pada siswa kelas II SMU Negeri 2
Jember tahun ajaran 2003 / 2004, maka ditentukan 2 kelas dari ke-8 kelas yang
akan dijadikan responden penelitian dengan undian secara random. Setelah
dilakukan undian dari ke-8 kelas tersebut maka diperoleh kelas Il; sebagai kelas
kontrol (media charta) dan kelas Ils sebagai kelas perlakuan (media audio visual
(VCD)). Adapun nama — nama responden penelitian dapat dilihat pada lampiran 8
dan lampiran 9.
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2) Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Seperti yang telah dikemukakan di depan, bahwa tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara siswa yang diajar dengan
menggunakan media audio visual (VCD) dengan siswa yang diajar dengan
menggunakan media charta terhadap hasil belajar biologi konsep Sirkulasi Pada
Hewan dan Manusia siswa kelas II semester II di SMU Negeri 2 Jember tahun
ajaran 2003 / 2004. Data utama penelitian ini adalah skor tes (post test) hasil
belajar Biologi pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan pada konsep
Sistem Sirkulasi pada Hewan dan Manusia, dimana pada kelompok kontrol diajar
dengan menggunakan media charta dan kelompok perlakuan diajar dengan
menggunakan media audio visual (VCD). Masing-masing kelas atau kelompok
tersebut diajar dengan alokasi waktu 10 jam pelajaran selama tiga minggu dengan
dua kali tatap muka setiap minggunya. Penyampaian materi pelajaran disesuaikan
dengan satuan pelajaran yang telah dibuat dan dikonsuliasikan dengan guru
bidang studi.

Dalam proses belajar mengajar di kelas II; dan Il disesuaikan dengan
Jadwal dan waktu yang masing-masing berbeda yaitu :

Tabel 2. Jadwal Pelajaran Biologi

No | Kelas | Han Waktu Keterangan
i Ny Senin 10.15-11.45 2Jp
Rabu 07.00 - 8.30 2JpP
A Senin 11.45-13.15 2Jp
Selasa 10.15-11.45 ZIE

Pelaksanaan proses belajar mengajar dilaksanakan selama lima kali tatap
muka dan post tes dilaksanakan pada tatap muka ke-6 selama 2x45 menit.
Penggunaan media charta dan media audio visual (VCD) selama proses belajar
mengajar ini disesuaikan dengan satuan pelajaran dan rencana pelajaran. Pada
kelas kontrol penggunaan media charta sebanyak tiga kali tatap muka, yaitu pada
pertemuan minggu ke- 11, 111, dan IV. Penggunaan media audio visual (VCD) pada
kelas perlakuan juga sebanyak tiga kali, yaitu pada pertemuan minggu ke- II, 111,
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dan IV. Selama pelaksanaan proses belajar mengajar baik pada kelas kontrol dan
kelas perlakuan juga disertai metode ceramah. Langkah-langkah dalam kegiatan
proses belajar mengajar pada kelas kontrol dan kelas perlakuan diawali dengan
penyampaian konsep dan sub konsep yang akan dipelajan dengan metode
ceramah. Mula-mula diberikan apersepsi yaitu mengingatkan dan memperbaiki
pengetahuan bekal siswa mengenai pelajaran terdahulu yang berkaitan dengan
pelajaran. Hal ini dilakukan dengan memberi pertanyaan lisan tentang
pengetahuan / keterampilan yang diperlukan untuk menunjang pelajaran baru,
kemudian dilanjutkan dengan pengembangan fakta, konsep, dan prinsip. Pada
kelas kontrol pengembangan konsep dilakukan dengan menggunakan media
charta sedangkan pada kelas perlakuan dengan menggunakan media audio visual
(VCD), misalnya dengan menunjukkan sistem peredaran darah pada ikan, katak,
reptil, aves dan manusia serta komponen darah dan golongan darah pada manusia,
sampai akhirnya siswa dapat mendefinisikan dan memahami konsep itu.

Selama menyampaikan materi pelajaran guru (dalam hal ini peneliti
sendiri) juga mencatatkan hal-hal yang penting di papan tulis. Disamping itu juga
diselingi tanya jawab. Selanjutnya guru memberikan penjelasan ulang. Kegiatan
belajar mengajar diakhiri dengan menegaskan kembali pokok-pokok yang telah

disampaikan.

4.1.3 Data Post Tes dan Hasil Perhitungan

Dari pelaksanaan post tes untuk keseluruhan responden pada kelas kontrol
dan perlakuan, serta hasil analisis #ji — ¢ untuk perbedaan penggunaan media
audio visual (VCD) dan media charta terhadap hasil belajar siswa dengan
menggunakan nilai post tes keseluruhan responden kelas perlakuan dan kelas
kontrol (Lampiran 10 dan 11) diperoleh data-data sebagai berikut
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Tabel 3. Rata-rata nilai post tes keseluruhan responden dan hasil uji -t
untuk perbedaan penggunaan media audio visual (VCD) dan media

charta.
Kelas sampel Rata-rata post tes thinmg Liabel
+ Standart deviasi
Kelas kontrol 66,857 = 4,319
(media charta) 17,661 1,98
Kelas perlakuan | 83 805 + 4,422
(media VCD)

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai tyiung = 17,661 untuk derajat
kebebasan (db) = 81 sedangkan nilai tun = 1,98 (taraf signifikansi 5%). Sehingga
thitung = tubel yaitu 17,661> 1,98 dengan demikian hipotesis nihil (H,) ditolak dan
ditolaknya hipotesis nihil berarti diterimanya hipotesis kerja (H,). Jadi ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang diajar dengan mengunakan
media audio visual (VCD) dengan yang diajar menggunakan media charta.

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan, bahwa penggunaan media audio
visual (VCD) lebih efektif sebesar 25,349 % dibandingkan dengan media charta.
Artinya, jika di kelas kontrol (media charta) rata-rata post testnya = 66,857, maka
di kelas perlakuan (media audio visual (VCD)) rata-rata post testnya adalah =
66,857 + (25,349 % x 66,857) = 83,805.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan
uji - t tentang efektifitas penggunaan media audio visual (VCD) dan media charta
terhadap hasil belajar biologi konsep sistem sirkulasi pada hewan dan manusia
siswa kelas II semester II di SMU Negeri 2 Jember tahun ajaran 2003 / 2004
menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini terbuktidari hasil tyiumg Scbesar 17,661
yang lebih besar dari tun sebesar 1,98 untuk taraf signifikansi 5%, derajat
kebebasan (db) = 81 dari jumlah responden 83 siswa. Ini berarti hipotesis nihil
(Ho) ditolak dan diterimanya hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (H,). Jadi
dapat dikatakan ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang diajar
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menggunakan media audio visual (VCD) dengan menggunakan media charta
konsep sistem sirkulasi pada pada hewan dan manusia untuk siswa kelas II
semester II SMU Negeri 2 Jember tahun ajaran 2003 / 2004. sedangkan persen
nilat tyiung untuk uji efektifitas diperoleh nilai sebesar 25,349 %.

Dilihat dari datanya, maka dapat dikatakan rata-rata nilai kelas perlakuan
lebih baik (83,805 * 4,422) di bandingkan kelas kontrol (66,857 + 4,319). Jadi
pengajaran dengan menggunakan media audio visual (VCD) lebih efektif dengan
nilai efektifitas 25,349 % dari pada pengajaran dengan media charta. Dengan
adanya perbedan efektifitas antara penggunaan media audio visual (VCD) dengan
media charta dalam pengajaran mata pelajaran biologi, berarti pula dapat
diketahui media mana yang lebih baik / efektif yang dapat dilihat dari perbedaan
mean nilai hasil belajarnya. Semakin tinggi mean yang diperoleh oleh kelompok
yang diajar dengan media mengajar tertentu, maka semakin besar pula nilai hasil
belajar dari kelompok tersebut. Hal ini berarti pula semakin efektif pengajaran
biologi yang menggunakan media tersebut.

Dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara sarana dan prasarana
belajar yang ada di SMU Negeri 2 Jember cukup baik. Dari hasil wawancara
diperoleh bahwa penggunaan media jarang diberikan dengan pertimbangan waktu
dalam proses belajar mengajar, sehingga penjelasan materi pelajaran akan
berkurang. Diharapkan guru perlu sumber atau media lain untuk menyampaikan
1st pelajaran misalnya dapat menggunakan media OHP, charta, papan tulis, video
dan lain-lain untuk menyajikan pesan pengajaran dengan baik sehingga dapat
membangkitkan motivasi untuk belajar serta siswa dapat lebih memahami isi
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Pendapat di atas sesuai dengan Derek
Rowntree (dalam Rohani, 1997.7-8) mengatakan bahwa media pengajaran dapat
membangkitkan motivasi belajar dan merangsang siswa untuk belajar dengan
penuh semangat serta untuk mempelajari hal — hal baru; mengulang apa yang
telah dipelajari; mengaktifkan respon belajar karena dapat memberikan balikan
hasil belajar dengan segera.

Dari hasil observasi sclama penelitian, pada kelas perlakuan dimana
pengajaran dengan menggunakan media audio visual / VCD disini dilakukz;n
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dengan cara memutarkan VCD didalam kelas dimana kaset VCD disesuaikan
dengan materi atau konsep yang diajarkan, dimana dalam penelitian ini materi
atau konsep yang diajarkan yaitu tentang sirkulasi pada hewan dan manusia.
Dalam proses belajar mengajar didalam kelas, media audio visual (VCD) ini tidak
diputar secara terus menerus mulai dari awal pelajaran sampai akhir pelajaran
tetapi dalam setiap pertemuan (tatap muka) itu disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran khusus (TPK) pada satuan pelajaran. Respon siswa terhadap
pengajaran dengan media audio visual (VCD) ini yaitu siswa lebih mudah
mengerti dan paham, serta siswa lebih tertarik terhadap materi pelajaran sehingga
dapat mengefektifkan interaksi antara guru dengan siswa sehingga suasana dalam
kelas dapat hidup. Hal ini sesuai dengan pendapat Arsyad (2002:89) bahwa
pengajaran dengan media audio visual (VCD) dapat memperlancar pemahaman
dan memperkuat ingatan serta dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat
memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.

Sedangkan pada kelas kontrol, dimana pengajaran dengan menggunakan
media charta dilakukan dengan cara menampilkan gambar didalam kelas. Dalam
penelitian ini media charta yang digunakan juga disesuaikan dengan materi atau
konsep yang diajarkan, dalam penelitian ini yaitu tentang sirkulasi pada hewan
dan manusia. Dalam proses belajar mengajar didalam kelas, media charta ini tidak
ditampilkan secara terus menerus mulai awal pelajaran sampai akhir pelajaran
tetapi disesuaikan dengan tujuan pembelajaran khusus (TPK) pada satuan
pelajaran.  Respon siswa terhadap penggunaan media charta im yaitu, dapat
membangkitkan minat dan perhatian siswa sehingga siswa lebih mudah paham
dan mengerti terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini
sesuai dengan pendapat Arsyad (2002:110) bahwa media charta digunakan untuk
menyalurkan pesan pengirim ke penerima pesan sehingga dapat membangkitkan
minat dan perhatian, merangsang pikiran dan perasaan serta dapat
menterjemahkan ide-ide abstrak kedalam bentuk yang lebih nyata, sehingga dapat
mengefektifkan komunikasi yaitu interaksi antara guru dengan siswa dalam proses

belajar mengajar.
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Penggunaan media charta dan media audio visual (VCD) selama
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar membenkan hasil yang berbeda. Hal im
ditunjukkan dengan kondisi di dalam kelas pada waktu kegiatan pembelajaran,
terutama kondisi yang ditunjukkan oleh siswa ketika mendapat materi pelajaran
konsep sistem sirkulasi pada hewan dan manusia. Kondisi siswa yang diajar
dengan menggunakan media audio visual (VCD) beda untuk pertemuan pertama,
kedua dan seterusnya menunjukkan bahwa : (1) siswa didalam menerima maten
pelajaran lebih bersifat aktif dan antusias sekali, (2) siswa mengetahui secara
langsung tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dengan melihat media
audio visual (VCD), (3) siswa memperoleh pengertian yang lebih baik dan media
audio visual (VCD) yang mereka lihat daripada yang didengar atau yang dibaca
oleh siswa. Sedangkan untuk kondisi yang ditunjukkan oleh siswa yang diajar
dengan menggunakan media charta baik untuk pertemuan pertama, kedua dan
seterusnya adalah : (1) siswa cenderung bersikap pasif atau kurang antusias dalam
mengikuti materi pelajaran, (2) siswa tidak sepenuhnya memberikan perhatian
terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, (3) kurang terjadi
komunikasi yang baik antara guru dan siswa.

Jadi, dari hasil observasi selama penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
siswa pada kelas perfakuan (menggunakan media audio visual / VCD) lebih aktif
atau mudah cepat mengerti terhadap materi pelajaran dari pada kelas kontrol
(menggunakan media charta). Pada kelas kontrol, siswa cenderung pasif atau
kurang antusias dalam mengikuti pelajaran dan siswa tidak sepenuhnya
memberikan perhatian terhadap materi pelajaran. Hal ini disebabkan diantara para
siswa (baik pada kelas kontrol maupun kelas perlakuan) masih ada yang
berpikiran bahwa pelajaran biologi ini sulit serta banyak hafalannya, selain itu ada
pertemuan atau tatap muka pada jam setelah istirahat (dimana siswa setelah jam
berolah raga). Untuk mengatasi hal ini (untuk mengaktifkan siswa) maka peneliti
selama kegiatan proses belajar mengajar, peneliti menyuruh beberapa siswa untuk
maju kedepan menerangkan kembali pelajaran yang menggunakan media charta
tersebut, selain itu peneliti juga memberikan beberapa pertanyaan atau tugas

(berupa soal-soal) kepada siswa sesuai dengan materi pelajaran pada saat itu.
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Pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan media charta pada kelas
kontrol dan media audio visual (VCD) pada kelas perlakuan dapat mengurangi
kebosanan siswa terutama terutama dalam pengajaran konsep sistem sirkulasi
pada hewan dan manusia yang dianggap cukup sulit oleh siswa. Selain itu
kegiatan belajar mengajar pada kedua kelas ini memperoleh jadwal pelajaran
biologi lebih banyak pada jam setelah istirahat (jam-jam terakhir).Dengan jadual
seperti itu pada akhirnya secara tidak lansung mempengaruhi kondisi fisik siswa.
Disamping itu pula pada jam-jam seperti itu memon siswa sudah terpenuhi oleh
materi pelajaran yang diberikan sebelumnya, sehingga hal ini kemungkinan besar
menyebabkan daya serap siswa untuk menerima materi pelajaran kurang optimal.
Jadi penggunaan media audio visual (VCD) dalam kegiatan belajar mengajar ini
akan lebih menarik perhatian siswa daripada penggunaan media charta karena
media audio visual merupakan gambar tiga dimensi sedangkan media charta
merupakan gambar dua dimensi. Pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan
media audio visual (VCD) dan media charta khususnya pada konsep sistem
sirkulasi pada hewan dan manusia akan memberikan kesan yang mendalam dalam
arti yang sebenarnya karena siswa merasa berhadapan langsung dengan obyek
yang sesungguhnya, memberikan arti yang sebenarnya, menambah pengertian dan
menghilangkan verbalisme.

Proses belajar mengajar di sekolah akan berjalan dengan lancar jika
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai, baik jumlah (keberadaan
dan banyak sedikitnya sarana yang dimiliki), keadaan, maupun kelengkapannya.
Selain sarana dan prasarana, juga ditentukan oleh guru, kepala sekolah,
kurikulum, metode, media dan sebagainya. Atau dapat dikatakan bahwa proses
belajar mengajar merupakan interaksi dari komponen materi, guru, kepala
sekolah, siswa, metode, media, sarana dan prasarana, dan sebagainya. Dalam
proses belajar mengajar itu ada input dan output. Dimana input disini adalah
siswa, misalnya berupa tentang karakteristik siswa, sedangkan outputnya yaitu
berupa hasil belajar siswa (dalam bentuk nilai). Pengetahuan mengenai
karakteristik siswa ini memiliki arti yang cukup penting dalam proses belajar

mengajar, terutama bagi guru karena sangat berguna dalam memilih dan
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menentukan pola-pola pengajaran yang lebih baik dan dapat menjamin
kemudahan belajar bagi setiap siswa. Adapun karakteristik siswa yang
mempengaruhi kegiatan belajar siswa misalnya gaya belajar siswa, dimana gaya
belajar siswa itu ada yang bersifat visual, auditorial dan kinestetik. Pada kelas
perlakuvan (menggunakan media audio visual / VCD) dan kelas kontrol
(menggunakan media charta) serta jika dilihat dari kondisi siswa selama
mengikuti pelajaran (seperti yang telah diuraikan di atas) kemungkinan besar gaya
belajar siswa yaitu secara visual, auditorial dan kinestetik, tetapi pada kelas
kontrol lebih banyak yang mengarah pada gaya belajar visual dan auditorial.
Selain karakteristik siswa, faktor lain yang dapat mendukung kelancaran
proses belajar mengajar yaitu pengelolaan kelas terutama oleh guru. Menurut
Arikunto (1996:67-68) pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan
maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar
seperti yang diharapkan. ‘I'ujuan dari pada pengelolaan kelas ini adalah agar setiap
anak di kelas itu dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan
pengajaran secara efisien dan efektif. Selama penelitian, di mana peneliti
bertindak sebagai guru dalam kegiatan pengelolaan kelas ini dapat dilihat dan
respon siswa. Di mana pada kelas perlakuan respon siswa sangat baik sekali dan
mereka lebih memperhatikan serta lebih cepat paham selama pelajaran
berlangsung. Sedangkan pada kelas kontrol mereka kurang antusias sekali dalam
mengikuti pelajaran dan mereka kurang aktif. Proses belajar mengajar ini juga
terlepas dari faktor lingkungan misalnya lingkungan alam dan lingkungan sosial.
Di mana faktor lingkungan ini sangat besar pengaruhnya karena setiap individu /
siswa ini berasal dan status sosial yang tidak sama atau berbeda-beda antara

individu satu dengan yang lain.
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V. KESIMPULAN DAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini,

diperoleh harga thung sebesar 17,661 sedangkan tuhe pada taraf signifikansi 5%

adalah 1,98. Dari data tersebut dapat disimputkan :

1) Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang diajar menggunakan
media audio visual (VCD) dengan yang diajar menggunakan media charta
konsep Sirkulasi Pada Hewan dan Manusia siswa kelas II semester 11 di SMU
Negeri 2 Jember tahun ajaran 2003 / 2004. Hasil tes rata-rata hasil belajar (post
test) klas perlakuan (83,805 + 4,422) lebih baik dibandingkan kelas kontrol
(66,857 +4,319).

2) Hasil belajar biologi yang diajar menggunakan media audio visual (VCD)
lebih efektiv sebesar 25,349 % dari pada yang diajar menggunakan media
charta konsep Sirkulasi Pada Hewan dan Manusia siswa kelas II semester II di
SMU Negeri 2 Jember tahun ajaran 2003 / 2004.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran sebagai pertimbangan dalam
proses belajar demi kemajuan ilmu pengetahuan bagi dunia pendidikan biologi
pada umumnya dan khususnya bagi SMU Negeri 2 Jember adalah :

1) Bagi guru, sebatknya dalam menyampaikan konsep Sirkulasi Pada Hewan dan
Manusia dengan menggunakan media audio visual (VCD) dan media charta
digunakan secara baik dan berkelanjutan sebab hal ini sangat menunjang bagi
siswa dalam memahami konsep dan pemahaman terhadap materi biologi.

2) Bagi guru, sebaiknya pemutaran VCD ini tidak terus menerus tetapi harus ada
jeda / waktu berhenti sehingga dapat membantu siswa dalam memahami isi

materi pelajaran yang disampaikan.

34
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3) Demi meningkatkan kualitas pendidikan hendaknya diadakan penelitian lebih
lanjut media pengajaran mana yang lebih tepat dalam pokok bahasan tertentu
untuk meningkatkan hasil belajar.

4) Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan informasi tentang salah satu alternatif cara pengajaran atau
pembelajaran biologi dengan menggunakan media pengajaran. Dalam hal ini
dapat digunakan untuk memantau kegiatan belajar mengajar sekaligus
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai sehingga dapat
membangkitkan semangat serta meningkatkan hasil belajar khususnya mata

pelajaran biologi seoptimal mungkin.
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Lampiran 2

PROGAM SATUAN PELAJARAN

Mata pelajaran
Bahan Kajan

Konsep

Sub Konsep

Satuan Pendidikan :

Kelas / Semester

Waktu

. Biolog

- Sistem Sirkulasi Pada Hewan dan Manusia

16.1 Sistem sirkulasi pada hewan dan manusia
melibatkan alat sirkulasi dan proses
sirkulasi.

16.1.1 Sirkulasi pada hewan meliputi difusi,
sistem peredaran darah terbuka dan
sistem peredaran darah tertutup.

16.1.2 Sistem sirkulasi pada manusia
mempunyai kesamaan dengan sistem
sirkulasi mamalia lainnya.

16.1.3 Sel darah putih mempunayi peranan
dalam perlindungan tubuh.

SMU
/1
10 x 45 menit

I. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM

Siswa memahami sistem sirkulasi pada hewan dan manusia melalau

interprestasi, pengamatan, percobaan dan diskusi.
iI. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS

1. Melalui diskusi informasi siswa dapat menyebutkan macam-macam sisterm

sirkulasi pada hewan.

2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan sistem sirkulasi pada protozoa,

cacing dan avertebrata lainnya.

3. Melalui tanya jawab, siswa dapat membedakan sistem peredaran darah

tertutup, peredaran darah terbuka dan difusi.

4. Melalui pengamatan charta, siswa dapat membandingkan sistem peredaran

darah pada ikan dan katak.
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5 Melalui tanya jawab, siswa dapat membedakan sistem peredaran darah
tunggal dan peredaran darah ganda.

6. Melalui pengamatan charta, siswea dapat membandingkan sistem peredaran
darah pada reptil dan aves.

7. Melalui pengamatan charta, siswa dapat menyebutkan alat peredaran darah
pada manusia.

8 Melalui pengamatan charta, siswa dapat menjelaskan sistem sirkulasi pada
manusia.

9 Melalui diskusi informasi, siswa dapat menjelaskan sistem peredaran darzh
pada janin.

10. Melalui tanya jawab, siswa dapat menycbutkan komponcn darah.

11. Mclalui cksperimen, siswa dapat mencntukan golongan darah.

12 Melalui diskusi informasi, siswa dapat menjelaskan golongan darah sistem A,
B, O dan Rhesus.

13. Melalui diskusi informasi, siswa dapat menjelaskan sistem peredaran getah
bening.

14. Melalui diskusi informasi, siswa dapat menjelaskan proses pembekuan darah.

15. Melalui tanya jawab, siswa dapat menjelaskan kelainan pada sistem peredaran

darah manusia.

111 MATERI PELAJARAN
Pertemuan Minggu I (TPK : 1, 2, 3)
1. Sistem sirkulasi pada hewan meliputi :
a. Difusi
b. Transportasi tertutup / peredaran darah tertutup
c. Transportasi terbuka / peredaran darah terbuka
2. Perbedaan sistcm sirkulasi :
a. Difusi yaitu penyebaran zat dari konsentrasi rendah ke konsentrasi
tinggi.
b. Peredaran darah terbuka yaitu peredaran yang menyebar ke seluruh
tubuh.

‘Le
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¢. Peredaran darah tertutup yaitu peredaran yang selalu melalui
pembuluh darah.
3. Contoh hewan dan peredaran darahnya :
a. Difusi, contoh : Protozoa (4moeba, Paramaecium)
b. Peredaran tertutup, contoh : Cacing

c. Peredaran terbuka, contoh : Serangga

Pertemmuan I (TPK : 4, 5, 6)

1. Sistem peredaran darah pada ikan adalah sistem peredaran darah tunggal.

5]

Sistem peredaran darah pada katak adalah sistem peredaran darah ganda.

(5]

Sistem peredaran darah pada reptil dan aves adalah sistem peredaran darah

ganda.

4. Peredaran darah tunggal adalah peredaran darah yang melalui jantung hanya
satu kali (seperti pada ikan).

5. Peredaran darah ganda adalah peredaran darah yang melalui jantung dua kali

sehingga dikena! adanya peredaran darah kecil dan peredaran darah besar.

Pertemuan 111 (TPK : 7, 8, 9)
1. Alat peredaran darah manusia meliputi :
a. Darah
b. Pembuluh darah (Arteri / pembuluh nadi, Vena / pembuluh balik, dan
kapiler)
c. Jantung
2. Sistem peredaran darah manusia meliputi :
a. Peredaran darah kecil : Jantung — Paru-paru — Jantung
b. Peredaran darah besar : Jantung — Seluruh tubuh — Jantung
3. Peredaran darah pada janin berbeda dengan saat dewasa dimana jantung masih

belum sempurna dan paru-paru tidak berfungsi.

Pertemuan 1V (TPK : 10, 11, 12, 13)

1. Komponen darah meliputi v

1
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B

(5]

L2

a. Plasma darah
b. Sel darah : eritrosit, leukosit, dan trombosit
Trombosit berperan dalam proses pembekuan darah.

Golongan darah manusia dapat ditentukan dengan sistem :

a A B,O
b. MN
¢. Rhesus

Golongan darah A, B, O ditentukan dengan adanya antigen dan aglutinin,
golongan darah A : aglutinogen A, aglutinin B

a
b. golongan darah B : aglutinogen B, aglutinin A

c. golongan darah AB : aglutinogen AB, aglutinin -
d. golongan darah O : aglutinogen -, agutinin AB

Pertermuan V (TPK : 14, 15)

)

(9%

Peredaran limfe berperan dalam proses imunitas yaitu sistem kekebalan tubuh.
Yang berperan dalam peredaran getah bening (limfe) adalah leukosit yaitu
Limfosit.

Peredaran darah dapat mengalami kelainan seperti Animea, Leukomia,
Hemeofili, Miokarditis dan varises.

Salah satu penyakit yang mampu menuurnkan imunitas tubuh adalah HIV.
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IV. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

manusia

charta

No. Pertemuan Materi Kegiatan Waktu
TPK | Minggu ke-
2.1 I —  Macam-macam Diskusi informasi, { 2x45
s/d sistem sirkulasi pada | ceramah,  tanya | menit
2.3 hewan jawab
— Mcnentukan  sistem
sirkulasi pada hewan
— Sistem peredaran
darah tertutup dan
terbuka
2.4 i1 — Sistem peredaran | Diskusi informasi, | 2x45
s/d darah pada ikan dan | ceramah,  tanya | menit
2.6 katak jawab dan
— Perbedaan peredaran | pengamatan charta
darah tunggal dan
ganda
— Sistem peredaran
darah pada reptil dan
aves
2.7 1 — Alat peredaran darah | Tanya jawab, | 2x45
s/d pada manusia diskusi informasi | menit
2.9 — Sistem sirkulasi pada | dan  pengamatan i

L3
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— Sistem peredaran

darah pada janin

2.10 v — Komponen darah Diskusi 2x45
s/d — Golongan darah informasi, tanya | menit
2.13 — Sistem  peredaran | jawab,

getah bening eksperimen,

pengamatan charta

2.14 \Y — Proses pembekuan | Ceramah, diskusi | 2x45
s/d darah informasi dan { menit
2.15 — Kelainan pada sistem | tanya jawab

peredaran darah

manusia

V. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
a. Alat

Charta : - sistem peredaran darah pada katak, reptil, aves dan manusia.

b. Sumber Pembelajaran

- Saktiyono. 1999. Biologi SMU Jilid II Kelas I1. Jakarta : Erlangga.

- Syamsun, 1. Dkk. 2000. Biologi 24 uniuk SMU Kelas 1. Jakarta :

Erlangga.

VI. PENILATAN

Tes tertulis post tes (terlampir)

Ly
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RENCANA PENGAJARAN

Mata Pelajaran

: Biologi

Satuan pendidikan : SMU

Kelas / Semester

Bahan Kajian

PERTEMUAN I

: 11/

Manusia

. Sistem Sirkulasi Pada Hewan dan

<+ Contoh

terbuka.

hewan
dan  peredaran
darahnya :

a. Amoeba,
Euglena,
Paramaecium,
dengan difusi.

b. Cacing,
peredaran  darah
tertutup.

c.Belalang
dengan peredaran
darah terbuka.

<+ Peredaran darah

secara difusi
berlangsung pada
seluruh

permukaan
tubuh.

% Peredaran darah
terbuka apabila
peredaran darah
keluar dari
pembuiuh  dan
tersebar ke

seluruh tubuh.

- Mempelajan peredaran darah pada
cacing, belalang dan protozoa.
Masalah

1. Berilah contoh hewan
invertebrata  sesuai dengan

peredaran darahnya.
Apa beda peredaran darah
terbuka dengan peredaran
darah tertutup.
Kegiatan Pokok
- diskusi informasi
- tanya jawab
Penutup
Kesimpulan
1. a. Difusi, contoh: semua protozoa
b. Sistem peredaran darah
terbuka, contoh : semua serangga
(belalang)
c. Sistem peredaran darh tertutup,
contoh : cacing, semua vertebrata
2. a. Peredaran darah terbuka.
Jantung =» pembuluh darah =
tubuh.
b. Peredaran darah tertutup.
Jantung = tubuh =* jantung.
(selalu dalam pembuluh darah)

o

Tpk Materi Kegiatan belajar mengajar Waktu
2.1 % Sirkulasi pada | Prasyarat 2x45
s/d hewan meliputi | Sirkulasi pada tumbuhan menit
23 proses  difusi, | Motivasi

transportasi Apakah belalang punya darah ?

tertutup dan | Tujuan

45
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2.4
s/d
2.6

N/
0.0

®
0.‘

Sistem peredaran
darah tertutup
dibedakan atas :

a. Sistem
peredaran
darah
tunggal.
Contoh
ikan
(jantung =»
tubuh =
jantung).

b. Sistem
peredaran
darah
ganda.
Contoh
manusia,
aves, reptil,
katak.

- jantung
- paru-
paru -
jantung.

- jantung =
tubuh =
Jjantung.

Peredaran darah

tunggal berarti

darah bersiklus
satu kali melalui
jantung.

Peredaran ganda

berarti darah

bersiklus  dua
kali melalui
jantung
sehimngga
terbagi atas :

a. Peredaran
darah kecil.
Jantung =
paru-paru
=> jantung

b.Peredaran

Prasyarat

Siklus pada hewan.

Motivasi

Apakah ikan punya jantumg ?
Tujuan

Memahami peredaran darah pada
ikan, katak, reptil dan aves.

Masalah

i

2.

Apa  beda peredaran darah
tunggal dan ganda ?
Bagaimanakah peredaran darah

ikan dan katak ?

3. Bandingkan peredaran darah
reptil dan aves.
Kegiatan Pokok
- Pengamatan charta
- Diskusi informasi
- Tanya jawab
Penutup
Kesimpulan
1. Peredaran darah:
Peredaran Peredaran
tunggal ganda
a. 1Kali a. 2Kali
lewat lewat
jantung Jantung
b. Contoh : b. Contoh :
ikan katak,
reptil, dan
mamalia
a. Beda ikan dan katak
Ikan Katak
a. Peredaran a. Peredaran
Tunggal ganda
b. Jantung—tubu | b. Jantung—paru
h—jantung paru—jantung
c. Jantung c. Jantung
terbagi 2 ruang terbagi 3 ruang
(serambi + (serambi +
bilik) bilik)

2x45
menit

L6
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darah besar.
Jantung =
tubuh -
jantung

%+ Peredaran darah
pada aves dan
reptil.

a.

Aves.
Jantung
dibagi
empat
sempurna
Peredaran
darah
ganda.
Darah
mengandu
ng oksigen
dan
karbondio
ksida
terpisah
sehingga
darah
panas
(suhu
tubuh
selalau
tetap)

b. Reptil.

Jantung
dibagi
empat tak
sempurna.
Bilik
kanan dan
kiri ada
lubang.
Foramen
Panizae
(darah
bersih dan
kotor
bercampur
).
Berdarah

b. Beda aves dan reptil

Avea

Reptil

a. Peredaran a.
darah ganda.
b. Jantung dibagi | b.
empat
sempurna.
c. Darah = 1 c
Karbondioksi
da terpisah
darah +
oksigen. d.
d. Suhu tubuh
homoiterm

Peredaran
darah ganda
Jantung dibagi
empat
sempurna.
Darah &
karbondioksid
a + oksigen
bercampur.
Suhu tubuh
poikiloterm.

by


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2
s/d
29

\/
0‘0

dingin
(suhu
tubuh
tergantung
lingkungan

).

Alat  peredaran
darah  manusia
meliputi
jantung,
pembuluh darah,
dan darah
Sistem
peredaran darah
manusia adalah
peredaran darah

ganda.
Peredaran darah
pada janin

berbeda dengan
saat dewasa.

Prasyarat
Peredaran darah pada hewan
Motivasi
Darimanakah oksigen dan sari-sari
makanan diperoleh janin ?
Tujuan
Memahami peredaran darah pada
manusia
Masalah
1. Sebutkan komponen peredaran
darah manusia

2. Bagiamanakah peredaran darah
pada manusia

3. Apakah perbedaan peredaran
darah janin dan saat dewasa

Kegiatan Pokok

- Pengamatan charta

- Diskusi Informasi

- Tanya jawab

Penutup

Kesimpulan

1. Komponen peredaran darah :

a. Alat jantung, pembuluh

darah (vena, arteri, kapiler)
b. Darah : plasma dan sel darah
Peredaran darah manusia adalah
peredaran darah ganda yaitu :
Peredaran darah kecil : jantung =3
paru-paru =¥ jantung
a. Peredaran darah besar
jantung =¥ tubuh =¥ jantung

3. Peredaran darah janin tidak sama
dengan dewasa . Karena serambi
janin masih berlubang yaitu
foramen ovale. Paru- paru janin
tidak berfungsi sebagai peredaran
darah yaitu dari vena imbilikalis
=» tubuh = jantung =¥ arteri
umbilikalis = plasenta.

N

2x45
menit

L8
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2.10
s/d
2.13

%+ Komponen
darah:

a. Plasma,
mengandung :
Aglutinin dan
trombin,

b. Sel darah,
meliputi:
Eritrosit
(mengandung
aglutinin),
Limposit dan
trombosit.

% Sel darah sistem
ABO ditentukan
atas  kemilikan
antigen dan
antibodi.

a. Golongan
darah A
aglutinogen A
dan aglutinin
.

b. Golongan
darah B
aglutinin B
dan
aglutinogen
B.

c. Golongan
darah AB
aglutinogen
AB dan
aglutinin -,

d. Golongan
darah O
aglutinigen —
dan aglutinin
ap.

¢+ Manusia dapat
ditentukan olehn
sistem golongan
darah ABQ, Rh,
MN.

*» Proses
pembekuan

Prasyarat

Sirkulast darah manusia .

Motivasi

Pernahkah kamu melakukan donor

darah ?

Tujuan

- Menentukan sel darah seseorang.

- Memahami proses pembekuan
darah.

Kegiatan pokok

- Eksperimen

- Pengamatan charta

- Diskusi informasi

Penutup

Kesimpulan

1. Komponen utama darah adalah :
a. plasma darah
b. sel darah / butir darah

2. Cara tes darah :

Darah Serum Serum
anti A anti B
A + -
B E 4
AB + +
o) 5 3

+ = menggumpal
- = tidak menggumpal

3. Proses pembekuan darah :

Pecah
Trombosit —»  Trombokinase

W

Protrombin ——» Trombin

Fibrinogen —4 Fibrin

2x45
menit

Lo
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darah : jika luka,
trombosit pecah,
keluarlah enzim
trombokinase.
Oleh pengaruh
on kalsium,
enzim
trombokinase
mengubah
protombin
menjadi trombin.
Trombin
mengubah
fibrinogen
menjadi benang-
benang fibrin
yang
menyebabkan
darah membeku.

Peranan
peredaran darah
limfe adalah
untuk  imunitas
tubuh / sistem
kekebalan tubuh.
Yang  berperan
adalah  leukosit
yaitu limfosit.
Kelainan  pada
sistem peredaran
darah meliputt :
Animea,
Leukemia,
varises,
Miokarditis, dan

" lain-lain.

Prasyarat

Peredaran darah manusia.

Motiovasi

Apa fungsi imunisasi bagi anak
balita ?

Tujuan -

- Memahami peredaran limfe

- Memahami gangguan / kelainan

pada peredaran darah

Masalah

1. Apakah fungsi peredaran limfe.

2. Siapakah yang berperan dalam
peredaran limfe.

3. Sebutkan gangguan / kelainan
pada peredaran darah dan apa
penyebabnya.

Kegiatan Pokok
- Diskusi informasi
- Tanya jawab

2x45
menit

50
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Penutup

Kesimpulan

1. Sistem peredaran limfe tersusun

atas kelenjar limfe dan pembuluh

limfe. Peredaran limfe meliputi

cairan limfe, pembuluh limfe

dada dan pembuluh limfe kanan.

Peranan ya menyerap cairan sel

dan sebagai sistem kekebalan

tubuh.

Yang berperan dalam peredaran

limfe adalah limfosit.

a. Hemofili darah = darah sukar

membeku.

b. Koronariasis = penggumpalan

pada nadi tajuk.

b. Anemia = kekurangan Hb sel
darah merah.

o

L

c. Leukemia =  kelebihan
Jumlah sel darah putih.
d. Varises e pelebaran

pembuluh vena,
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Lampiran 3

PROGAM SATUAN PELAJARAN

Mata pelajaran  : Biologi
Bahan Kajian - Sistem Sirkulasi Pada Hewan dan Manusia
Konsep - 16.1 Sistem sirkulasi pada hewan dan manusia

melibatkan alat sirkulasi dan proses

sirkulasi.

Sub Konsep . 16.1.1 Sirkulasi pada hewan meliputi difusi,

sistem peredaran darah terbuka dan
sistem peredaran darah tertutup.
16.1.2 Sistem sirkulasi pada manusia
mempunyai kesamaan dengan sistem
sirkulasi mamalia lainnya.
16.1.3 Sel darah putih mempunayi peranan
dalam perlindungan tubuh.
Satuan Pendidikan : SMU
Kelas / Semester : 11/1I
Waktu : 10 x 45 menit

I. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM °

Siswa memahami sistem sirkulasi pada hewan dan manusia melalui

interprestasi, pengamatan, percobaan dan diskusi.

Il. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS

1. Melalui diskusi informasi siswa dapat menyebutkan macam-macam sisterm

sirkulasi pada hewan.

2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan sistem sirkulasi pada protozoa,

cacing dan avertebrata lainnya.

3. Melalui tanya jawab, siswa dapat membedakan sistem peredaran darah

tertutup, peredaran darah terbuka dan difusi.

4. Melalui pengamatan audio visual, siswa dapat membandingkan sistem

peredaran darah pada ikan dan katak.
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5. Melalui tanya jawab, siswa dapat membedakan sistem peredaran darah
tunggal dan peredaran darah ganda.

6. Melalui pengamatan audio visual, siswa dapat membandingkan sistem
peredaran darah pada reptil dan aves.

7. Melalui pengamatan audio visual, siswa dapat menyebutkan alat peredaran
darah pada manusia.

8. Melalui pengamatan audio visual, siswa dapat menjelaskan sistem sirkulasi
pada manusia.

9. Melalui diskusi informasi, siswa dapat menjelaskan sistem peredaran darah
pada janin.

10. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan komponen darah.

11. Melalui cksperimen, siswa dapat menentukan golongan darah.

12, Melalui diskusi informasi, siswa dapat menjelaskan golongan darah sistem A,
B, O dan Rhesus.

13. Melalui diskusi informasi, siswa dapat menjelaskan sistem peredaran getah
bening.

14. Melalui diskusi informasi, siswa dapat menjelaskan proses pembekuan darah.

15. Melalui tanya jawab, siswa dapat menjelaskan kelainan pada sistem peredaran
darah manusia.

III MATERI PELAJARAN :

Pertemuan Minggu 1l (TPK : 1, 2, 3)

1. Sistem sirkulasi pada hewan meliputi :

a. Difusi
b. Transportasi tertutup / peredaran darah tertutup

c. Transportasi terbuka / peredaran darah terbuka

2. Perbedaan sistem sirkulasi :

a. Difusi yaitu penyebaran zat dari konsentrasi rendah ke konsentrasi
tinggi.
b. Peredaran darah terbuka yaitu peredaran yang menyebar ke seluruh

tubuh.
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IV. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

No. Pertemuan Materi Kegiatan Waktu
TPK | Minggu ke-
2.1 1 —  Macam-macam Diskusi informasi, | 2x45
s/d sistem sirkulasi pada | ceramah, tanya | menit
23 hewan jawab
— Menentukan  sistem
sirkulasi pada hewan
— Sistem peredaran
darah tertutup dan
terbuka
24 1§ — Sistem peredaran | Diskusi informasi, | 2x45
s/d darah pada ikan dan | ceramah, tanya | menit
2.6 katak jawab dan
— Perbedaan peredaran | pengamatan audio
darah tunggal dan | visual
ganda "
— Sistem peredaran
darah pada reptil dan
aves
27 11 — Alat peredaran darah 2x45
s/d pada manusia Tanya jawab, | menit
29 — Sistem sirkulasi pada | diskusi informasi
manusia dan pengamatan
— Sistem peredaran | audio visual
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b

10 v
s/d
2.13

2.14 V
s/d
215

darah pada janin

Komponen darah
Golongan darzh
Sistem peredaran

getah bening

Proses
darah

pembekuan

Kelainan pada sistem
peredaran darah

manusia

Diskusi
informasi, tanya
jawab,
eksperimen,
pengamatan audio

visual

Ceramah, diskusi
informasi dan
tanya jawab

2x45

menit

V. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

a. Alat

.

Audio visual (VCD) sirkulasi hewan dan manusia, hereditas golongan

darah sistim A, B, O.

b. Sumber Pembelajaran

- Saktiyono. 1999. Biologi SMU Jilid II Kelas 1. Jakarta : Erlangga.
- Syamsuri, I. Dkk. 2000. Biologi 24 untuk SMU Kelas II. Jakarta :

VI. PENILAJAN

Erlangga.

Tes tertulis post tes (terlampir)

55
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PERTEMUAN I

RENCANA PENGAJARAN

Mata Pelajaran
Satuan pendidikan
Kelas / Semester

Bahan Kajian

: Biologi
: SMU
/1

Manusia

: Sistem Sirkulasi Pada Hewan dan

Euglena,
Paramaecium,
dengan difusi.

b. Cacing,
peredaran  darah
tertutup.

c.Belalang
dengan peredaran
darah terbuka.

% Peredaran darah
secara difusi
berlangsung pada
seluruh
permukaan
tubuh. ,

% Peredaran darah
terbuka apabila
peredaran darah
keluar dart
pembuluh  dan
tersebar ke
seluruh tubuh.

peredaran darahnya.
Apa beda peredaran darah
terbuka dengan peredaran
darah tertutup.
Kegiatan Pokok
- diskust informasi
- tanya jawab
Penutup
Kesimpulan
1. a. Difusi, contoh: semua protozoa
b. Sistem peredaran darah
terbuka, contoh : semua serangga
(belalang)
c. Sistem peredaran darh tertutup,
contoh : cacing, semua vertebrata
2. a. Peredaran darah terbuka.
Jantung = pembuluh darah =
tubuh.
b. Peredaran darah tertutup.
Jantung =2 tubuh = jantung.
(selalu dalam pembuluh darah)

o

Tpk Matert Kegiatan belajar mengajar Waktu
2.1 %+ Sirkulast pada | Prasyarat 2x45
s/d hewan meliputi { Sirkulast pada tumbuhan menit
23 proses  difusi, | Motivasi

transportasi Apakah belalang punya darah ?

tertutup dan | Tujuan

terbuka. - Mempelajari peredaran darah pada

% Contoh hewan | cacing, belalang dan protozoa.

dan  peredaran | Masalah

darahnya : 1. Berilah contoh hewan

a. Amoeba, invertebrata  sesuai dengan
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24
s/d
2.6

% Sistem peredaran
darah tertutup
dibedakan atas :

a. Sistem
peredaran
darah
tunggal.
Contoh
ikan
(jantung =»
tubuh =
jantung).

b. Sistem
peredaran
darah
ganda.
Contoh
manusia,
aves, reptil,
katak.

- jantung
= paru-
paru -
jantung.

- jantung =
tubuh =
jantung.

% Peredaran darah
tunggal berarti
darah bersiklus
satu kali melalui
jantung.
Peredaran ganda
berarti darah
bersiklus  dua
kali melalui
Jantung
sehimngga
terbagi atas :

a.  Peredaran
darah kecil.
Jantung =
paru-paru
=2 jantung

b.Peredaran

Prasyarat

Siklus pada hewan.

Motivasi

Apakah ikan punya jantumg ?
Tujuan

Memahami peredaran darah pada
ikan, katak, reptil dan aves.

Masalah

Apa beda peredaran darah
tunggal dan ganda ?

2. Bagaimanakah peredaran darah
ikan dan katak ?

3. Bandingkan peredaran darah
reptil dan aves.

Kegiatan Pokok

- Pengamatan audio visual

- Diskusi informasi

- Tanya jawab

Penutup

Kesimpulan

1. Peredaran darah:
Peredaran Peredaran
tunggal ganda

a. 1Kali a. 2Kali
lewat lewat
jantung Jjantung

b. Contoh: b. Contoh :
ikan katak,

reptil, dan
mamalia

a. Beda ikan dan katak

Ikan Katak

a. Peredaran a. Peredaran
Tunggal ganda

b. Jantung—tubu | b. Jantung—paru
h—yjantung paru—jantung

¢. Jantung c. Jantung
terbagi 2 ruang terbagi 3 ruang
(serambi + (serambi +
bilik) bilik)

2x45
menit



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

darah besar.

Jantung =
tubuh -
jantung

7

¢+ Peredaran darah

pada aves dan

reptil.

a. Aves.

- Jantung
dibagi
empat
sempurna

- Peredaran
darah
ganda.

- Darah
mengandu
ng oksigen
dan
karbondio
ksida
terpisah
sehingga
darah
panas
(suhu
tubuh
selalau
tetap)

b. Reptil

- Jantung
dibagi
empat tak
sempurna.

- Bilik
kanan dan
kiri ada
lubang.
Foramen
Panizae
(darah
bersith dan
kotor
bercampur
).

- Berdarah

b. Beda aves dan reptil

Avea Reptil

a. Peredaran a. Peredaran
darah ganda. darah ganda

b. Jantung dibagi | b. Jantung dibagi
empat empat
sempurna. sempurna.

c. Darah + | c¢. Darah +
Karbondioksi karbondioksid
da terpisah a + oksigen
darah e bercampur.
oksigen. d. Suhu  tubuh

d. Subu  tubuh poikiloterm.
homoiterm
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2L
s/d
2.9

\/
- 2

dingin
(suhu
tubuh
tergantung
lingkungan

)

Alat  peredaran
darah  manusia
meliputi
jantung,
pembuluh darah,
dan darah
Sistem
peredaran darah
manusia adalah
peredaran darah

ganda.
Peredaran darah
pada janin

berbeda dengan
saat dewasa.

Prasyarat
Peredaran darah pada hewan
Motivasi ,

Darimanakah oksigen dan sari-sari
makanan diperoleh janin ?

Tujuan
Memahami peredaran darah pada
manusia
Masalah
1. Sebutkan komponen peredaran
darah manusia

2. Bagiamanakah peredaran darah
pada manusia

3. Apakah perbedaan peredaran
darah janin dan saat dewasa

Kegiatan Pokok

- Pengamatan audio visual

- Diskusi Informasi

- Tanya jawab

Penutup

Kesimpulan

1. Komponen peredaran darah :

a. Alat : jantung, pembuluh

darah (vena, arteri, kapiler)
b. Darah : plasma dan sel darah
Peredaran darah manusia adalah
peredaran darah ganda yaitu :
Peredaran darah kecil : jantung =»
paru-paru =2 jantung
a. Peredaran darah besar
jantung =» tubuh = jantung

3. Peredaran darah janin tidak sama
dengan dewasa . Karena serambi
janin masih berlubang yaitu
foramen ovale. Paru- paru janin
tidak berfungsi sebagai peredaran
darah yaitu dari vena imbilikalis
=> tubuh => jantung = arteri
umbilikalis = plasenta.

to

2x45
menit
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2.10
s/d
2.13

*» Komponen
darah:

a.

Plasma,
mengandung :
Aglutinin dan
trombin.

Sel darah,
meliputi:
Eritrosit
(mengandung
aglutinin),
Limposit dan
trombosit.
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